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RINGKASAN 

Perbandingan Nilai Ekonomis Bata Merah Interlocking Rotan Dengan Bata 

Merah Interlocking Baja Tulangan Polos 

 

Bangunan merupakan salah satu kebutuhan primer yang harus 

terpenuhi. Bangunan harus direncanakan berdasarkan beberapa faktor, 

diantaranya dari segi ekonomis, dan segi kekuatannya juga perlu diperhatikan 

agar bangunan bisa aman ditempati. Komponen bangunan yang sering 

mengalami kerusakan salah satuya adalah bagian non-struktural, yaitu dinding 

berbahan batu bata. Mengingat kawasan di Indonesia akrab dengan bencana 

gempa bumi yang sering menimbulkan kerusakan pada bangunan khususnya 

dinding berbahan batu bata, menyebabkan banyak pula inovasi-inovasi dari 

bata merah yang dapat memperkuat struktur dinding yaitu salah satunya 

dengan penggunaan bata merah interlocking. Penggunaan bata merah 

interlocking masih perlu mempertimbangkan aspek-aspek lainnya seperti 

biaya konstruksi. Pada proyek akhir ini jenis perkuatan interlocking bata 

merah menggunakan rotan dan baja tulangan polos, dimana itu diperlukan 

tinjauan lebih lanjut agar mengetahui perbandingan bahan interlocking mana 

yang mempunyai nilai ekonomis dari segi biaya konstruksi sehingga dapat 

membantu pengambilan keputusan perkuatan yang digunakan untuk dinding 

bata merah. Berdasarkan hasil peninjauan ini, dari perhitungan anggaran biaya 

bata merah interlocking rotan, baja tulangan polos Ø6 dan baja tulangan polos 

Ø8 maka didapatkan yang memiliki harga paling ekonomis  adalah bata merah 

interlocking 0,5 cm dengan bahan rotan tanpa dibeli dengan anggaran biaya 1 

m² pasangan dinding sebesar Rp. 136.156,67 dan bata merah interlocking baja 

tulangan polos Ø8 dengan penetrasi 2,5 cm dengan anggaran biaya 1 m² 
pasangan dinding sebesar Rp. 223.944,60 memiliki harga yang paling 

mahal/tidak ekonomis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangunan gedung menurut Undang-Undang nomor 28 tahun 2002 adalah 

wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat 

kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dan atau di dalam 

tanah dan atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan 

kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, 

kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. Bangunan 

merupakan kebutuhan primer bagi manusia yang harus dipenuhi. Disebabkan 

kebutuhan akan bangunan, setiap manusia akan berusaha memenuhi 

kebutuhan tersebut dalam setiap tingkat kehidupan masyarakat dengan 

memperhatikan selera dan kemampuan yang ada.  

Indonesia merupakan negara yang akrab dengan fenomena bencana alam, 

salah satunya adalah bencana alam gempa bumi yang dapat terjadi kapan saja 

dan dimana saja. Gempa bumi (earthquake) menurut Badan Meterologi 

Klimatologi dan Geofisika (2019:03) adalah getaran yang terjadi di 

permukaan bumi akibat pelepasan energi dari dalam secara tiba-tiba, yang 

disebabkan oleh pergerakan kerak bumi (lempeng bumi). Energi yang 

ditimbulkan dari gerakan lempeng bumi tersebut mengakibatkan gelombang 

seismik yang apabila mencapai permukaan bumi menyebabkan rusaknya 

bangunan sehingga menimbulkan kerugian materi dan korban jiwa. Salah 

satunya adalah gempa bumi yang mengguncang Pulau Lombok pada hari 

Minggu, 29 Juli 2018 mengakibatkan 515 orang meninggal, 413.416 orang 

mengungsi dan 74.361 unit rumah rusak. Diperkirakan kerusakan dan 

kerugian mencapai Rp. 7,7 trilyun (Kurniawaty, 2018 : 12). 

Berdasarkan pengalaman bencana gempa bumi yang sudah pernah terjadi 

di Sumatera Barat, komponen bangunan yang sering mengalami kerusakan 

salah satunya adalah bagian non-struktural, yaitu dinding berbahan batu bata 

(Totoh Andayono, 2017). Saat gempa bumi terjadi rangka portal akan 
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memikul beban lateral dan menyalurkannya ke dinding bata, sehingga 

menimbulkan retakan dan kerusakan pada dinding bata. Walaupun dinding 

bata mempunyai kekuatan dan kekakuan untuk menahan beban tersebut tetapi 

tetap diperlukan kuat tekan dan gaya geser bata yang cukup untuk menahan 

beban yang akan ditimbulkan pada dinding bata merah. Bata merah secara 

tradisional diproduksi oleh pabrikan lokal. Indonesia Standar Industri (SII) 

0021-78 mengatur ukuran standar untuk bata merah di Indonesia. Namun, 

banyak bata merah yang tersedia di pasaran tidak sesuai dengan ukuran 

standar. Memiliki dimensi yang variasi dari satu lokasi konstruksi dan 

penampilan fisik batu bata (warna dan tekstur) juga bervariasi dari satu lokasi 

ke lokasi lainnya (Eka Juliafad, 2018). 

Saat ini kemajuan teknologi semakin berkembang menyebabkan banyak 

pula inovasi-inovasi dari bata merah sebagai bahan penyusun dinding yaitu 

salah satunya dengan penggunaan bata merah interlocking yang dapat 

memperkuat struktur dinding. Selain itu perkuatan interlocking juga 

merupakan perkuatan internal pada pasangan bata merah sehingga dapat 

digunakan pada dinding bangunan yang ingin mempertahankan bentuk 

dinding asli dan visualisasi warnanya. Pemberian interlocking meningkatkan 

kuat geser sehingga tidak mudah rusak karena gaya geser yang dapat 

menyebabkan patah getas. Patah getas adalah sebuah fenomena patah pada 

material yang diawali dengan adanya retakan dalam waktu singkat tanpa 

deformasi plastis terlebih dahulu. Peristiwa ini dapat terjadi apabila adanya 

gaya geser yang berlebihan dan tidak dapat ditampung oleh material yang 

digunakan. Untuk mengurangi terjadinya patah getas, diperlukan material 

yang mempunyai sifat daktalitas yang dapat membatasi gaya geser yang 

bekerja pada struktur. Semakin besar kuat geser dari material yang digunakan 

pada struktur, maka akan semakin besar pula tingkat memancar energi yang 

dipunyai oleh sistem struktur tersebut, sehingga gaya yang bekerja atau masuk 

kedalam struktur akan semakin kecil dan mengurangi tingkat patah getas pada 

material tersebut (Yanno 2019, Proyek Akhir). 
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Penelitian yang telah dilakukan Yanno 2019 dan Androi 2020 mengenai 

bata merah interlocking dengan bahan rotan dan baja tulangan polos 

membuktikan bahwa bata merah interlocking dapat menjadi alternatif material 

dinding yang pakai untuk memperkuat strukstur dinding saat diberikan gaya 

geser. Pada penelitian bahan interlocking pasangan bata merah menggunakan 

rotan dan baja tulangan polos menghasilkan kuat geser pasangan bata merah 

meningkat dan kuat tekan menurun. Bata merah interlocking mempunyai 

kelebihan dibandingkan dengan bata merah tanpa interlocking yaitu 

mempunyai kemampuan saling mengunci antar modul sehingga dapat 

menciptakan susunan dinding yang kuat. 

Penggunaan bata merah interlocking masih perlu mempertimbangkan 

aspek-aspek lainnya seperti biaya konstruksi. Parameter yang akan dijadikan 

acuan adalah nilai ekonomis dalam perhitungan rencana anggaran biaya 

disebut juga dengan RAB dan juga kekuatan bata merah interlocking dari 

masing-masing material, sehingga bisa didapatkan hasil akhir berupa total 

biaya yang harus dikeluarkan dengan mempertimbangkan kekuatan pada 

masing-masing material tersebut saat digunakan pada suatu bangunan. Dengan 

membandingkan nilai ekonomis dan kekuatan pada masing-masing jenis 

perkuatan interlocking bata merah, dapat membantu pengambilan keputusan 

perkuatan yang digunakan untuk dinding bata merah. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diangkat Proyek Akhir, 

dengan judul “Perbandingan Nilai Ekonomis Bata Merah Interlocking Rotan 

dengan Bata Merah Interlocking Baja Tulangan Polos”. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya bencana alam gempa bumi membuat dinding bangunan 

berbahan bata merah mengalami kerusakan dan perlu diberikan perkuatan. 

2. Belum diketahui biaya penggunaan interlocking bata merah bahan rotan 

pada pemasangan dinding untuk memperkuat konstruksi dinding. 
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3. Belum diketahui biaya penggunaan interlocking bata merah bahan baja 

tulangan polos pada pemasangan dinding untuk memperkuat konstruksi 

dinding. 

C. Pembatasan Masalah 

Disebabkan kemampuan dan keterbatasan waktu yang dimiliki serta lebih 

terarahnya proyek akhir ini, masalah yang dibahas dibatasi agar dapat 

mencapai sasaran dengan optimal yaitu:  

1. Bata merah interlocking yang dimaksud adalah bata merah konvensional 

yang dilubangi dan diberikan perkuatan interlocking dengan bahan rotan 

dan baja tulangan polos. 

2. Aspek perbandingan nilai ekonomis adalah rancangan anggaran biaya dari 

bata merah interlocking dengan bahan rotan dan baja tulangan polos Ø6 

dan baja tulangan polos Ø8. 

3. Rancangan anggaran biaya konstruksi pemasangan dinding interlocking 

bata merah yang dibandingkan adalah bahan rotan (penetrasi 0,5 cm, 1 cm, 

1,5 cm) dengan baja tulangan polos Ø6 dan baja tulangan polos Ø8 

(penetrasi 0,5 cm, 1 cm, 1,5 cm. dan 2,5 cm). 

4. Kekuatan bata merah interlocking dirujuk dari penelitian Androi 2020 dan 

Yanno 2019. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitin ini yaitu:  

1. Berapakah rancangan anggaran biaya dari bata merah interlocking dengan 

bahan rotan penetrasi 0,5 cm, 1 cm, 1,5 cm dimana bahan rotan dibeli dan 

tidak dibeli? 

2. Berapakah rancangan anggaran biaya bata merah interlocking dengan 

bahan baja tulangan polos Ø6  penetrasi 0,5 cm, 1 cm, 1,5 cm dan 2,5 cm ? 

3. Berapakah rancangan anggaran biaya bata merah interlocking dengan 

bahan baja tulangan polos Ø8  penetrasi 0,5 cm, 1 cm, 1,5 cm dan 2,5 cm ? 
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4. Bagaimanakah perbandingan nilai ekonomis bata merah interlocking 

dengan rotan, bata merah interlocking dengan baja tulangan polos Ø6  dan 

interlocking bata merah dengan baja tulangan polos Ø8? 

E. Tujuan 

Tujuan dari proyek akhir ini adalah untuk mengetahui perbandingan nilai 

ekonomis dari bata merah interlocking rotan, bata merah interlocking baja 

tulangan polos Ø6 dan baja tulangan polos Ø8. 

F. Manfaat 

Diharapkan penelitian dalam proyek akhir ini dapat memiliki manfaat 

diantaranya:  

1. Dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca dan penulis sendiri. 

2. Dapat dijadikan acuan untuk mengetahui perbandingan nilai ekonomis dari 

bata merah interlocking rotan dengan bata merah interlocking baja 

tulangan polos Ø6 dan baja tulangan polos Ø8 sehingga dapat dijadikan 

bahan pertimbangan untuk memilih perkuatan pasangan dinding bata 

merah.


